
 

i 

 

STRATEGI KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER DALAM 

PEMBELAJARAN DARING DI ERA PANDEMI COVID-19 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

 

 

Oleh : 

M. IMDAD AL – MAULIDY 

D20161044 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS DAKWAH 

JUNI 2022  



 

ii 

 

STRATEGI KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER DALAM 

PEMBELAJARAN DARING DI ERA PANDEMI COVID-19 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

 

Oleh : 

M. IMDAD AL – MAULIDY 

D20161044 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

Dr. Kun Wazis, M.I.Kom. 

NIP. 197410032007101002  



 

iii 

 

STRATEGI KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER DALAM 

PEMBELAJARAN DARING DI ERA PANDEMI COVID-19 

 

SKRIPSI 

 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu persyartan 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Hari : Kamis 

Tanggal : 07 Juli 2022 

Tim Penguji 

Ketua       Sekretaris 

 

 

Mochammad Dawud, M. Sos   Arik Fajar Cahyono, M.Pd. 

  NIP. 197907212014111002      NIP. 197907212014111002 

Anggota : 

1. Dr. Minan Jauhari, M.Si   (   ) 

2. Dr. Kun Wazis, M.I.Kom.   (   ) 

Menyetujui 

Dekan Fakultas Dakwah 

 

 

Prof. Dr. Ahidul Asror, M.Ag. 

NIP. 1974060620000310003  

iii 



 

iv 

 

MOTTO 

َّم يْسُوراار َّ َّعَن ْهُمَُّٱبتِْغَابِّكََّتَ رْجُوهَاَّفَ قُلل هُمَّْقَ وْلًا ءَرَحَْْةٍمِّنوَإِم اَّتُ عْرضَِن   

Artinya : Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka 

ucapan yang pantas.
*  

                                                             
*
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadits 

Jakarta, 2013. Surah  Al-Isra ayat : 28. 
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ABSTRAK 

M. Imdad Al – Maulidy, 2022: Strategi Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Dalam  Pembelajaran Daring Di Era 

Pandemi Covid-19. 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Pembelajaran Daring, Era Pandemi Covid-19 

 Corona Virus Disease 2019 atau disingkat Covid-19 yang muncul pada 

akhir tahun 2019 di Wuhan, China merupakan virus yang mematikan, akibatnya 

WHO menetapkan darurat kesehatan bagi masyarakat dunia. Virus tersebut sangat 

mudah menular dan dalam waktu yang singkat virus tersebut telah menyebar 

keseluruh dunia yang mengakibatkan banyak negara membatasi aktivitas sosial 

masyarakatnya termasuk di Indonesia yang mana kebijakan tersebut juga 

mempengaruhi sektor pendidikan yang mengharuskan kegiatan belajar mengajar 

dilakukan secara online atau daring. Perubahan sistem yang mengharuskan proses 

pembelajaran dilakukan secara daring memerlukan persiapan guna 

memaksimalkan pembelajaran, termasuk dalam aspek komunikasi yang dalam 

proses pembelajaran merupakan instrumen utama. Fokus penelitian dalam ini 

adalah: 1) bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran daring di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

di era pandemi Covid-19 ? 2) bagaimana strategi komunikasi Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau hambatan 

dari pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 ? Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara 

dan dokumentasi, menggunakan analisis data oleh Dr. J.R. Raco, M.E., M.Sc. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember, untuk keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi, 

Member Checking, Auditing. Penelitian ini menghasilkan: 1) strategi komunikasi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran daring di Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember di era pandemi Covid-19 menggunakan bantuan 

media pendukung seperti WhatsApp, Zoom Meeting, Google Meet, YouTube, 

Learning Management System yang memungkinkan untuk melakukan komunikasi 

dua arah tanpa bertatap muka secara langsung. 2) strategi komunikasi Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau 

hambatan dari pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 dengan berbagai 

macam cara seperti sosialisai-sosialisasi dan menyediakan panduan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

World Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Februari 2020 

menamai Coronavirus Desease 2019 (Covid-19) untuk sebuah virus yang 

saat ini telah menimbulkan bencana besar di berbagai belahan dunia. 

Menurut Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) pada tanggal 31 

Desember 2019, Tiongkok mengabarkan kasus Pneumonia misterius yang 

tidak diketahui gejalanya. Dalam 3 hari, pasien dengan kasus Pneumonia 

misterius tersebut berjumlah 44 pasien dan terus bertambah hingga 

berjumlah ribuan kasus.
1
 Hingga pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

mengumumkan Covid-19 sebagai darurat kesehatan bagi masyarakat yang 

mencemaskan dunia.
2
 Virus ini sangat berbahaya serta penularannya dari 

manusia ke manusia yang lain begitu cepat sehingga dalam kurun waktu 

yang singkat virus ini telah menyebar hampir ke seluruh daerah di Negara 

China, bahkan ironisnya sebagian besar Negara di dunia telah terjangkit 

Covid-19.
3
 

Penyebaran Covid-19 dapat menular melalui kontak antara satu 

individu dengan individu lainnya (melalui sentuhan, air liur, dll) sehingga 

dengan pertimbangan tersebut banyak Negara di dunia yang menghimbau 

                                                             
1
 Kun Wazis, media, Komunikasl dan lnformasi Dl Masa Pandemi Covid-19 (MBridge Press, 

2020), 254. 
2
 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap lmplementasi Pembelaiaran Daring Di 

Selokah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (April, 2020):56. 
3
 Rida Fironika Kusumadewi, “Menumbuhkan Kemandirian Siswa Selama Pembelajaran Daring 

Sebagai Dampak Covid-19 Di SD,” Jurnal Riset Pendidikan Dasar 1, no. 1 (Maret, 2020): 7-8. 
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warganya untuk membatasi aktivitas sosial yang disebut dengan istilah 

social distancing dan physical distancing, hal tersebut dilakukan sebagai 

upaya guna meminimalisir penyebaran Covid-19.
5
 Tanda dan gejala dasar 

terinfeksi Covid-19 antara lain, gejala gangguan pernapasan akut seperti 

demam, sesak napas dan batuk,
6
 tidak jauh berbeda dengan gejala sakit 

pada umumya. Selain itu, orang yang terinfeksi Covid-19 juga tidak dapat 

diketahui dengan pasti tanpa menggunakan bantuan alat medis, hal 

tersebut menimbulkan kecemasan bagi masyarakat untuk melakukan 

aktivitas sosial yang melibatkan banyak orang atau kerumunan. 

Hampir seluruh surat kabar, media sosial, serta pembicaraan dari 

telinga ke telinga turut menyoal kasus Covid-19 tersebut. Bahkan hingga 

saat ini Covid-19 masih disandingkan dengan angka kematian, yang mana 

hal tersebut menambah kecemasan masyarakat terhadap infeksi Covid-19. 

Atas begitu cepatnya penyebaran Covid-19 dan begitu maraknya kabar 

tentang Covid-19, tidak sedikit kabar terkait kasus Covid-19 berisi hoax 

yang disebarkan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab, sehingga 

masyarakat kesulitan dalam menyaring kebenaran dalam pemberitaanya, 

hal tersebut dapat dibuktikan dengan berupa obrolan-obrolan yang berisi 

keluhan dalam lingkup kecil yang merupakan kegiatan sehari-hari 

masyarakat. 

                                                             
5
 Firman, “Dampak Covid-19 Terhadap Pembelajaran Di Perguruan Tinggi,” Bioma 2, no. 1 (Juni, 

2020): 15. 
6
 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap lmplementasi Pembelaiaran Daring Di 

Selokah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (April, 2020): 56. 
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Pada tanggal 2 Maret 2020, di Indonesia dilaporkan sebanyak 2 

kasus infeksi Covid-19, 14 hari kemudian sampai dengan tanggal 16 Maret 

2020 ada 10 orang yang dinyatakan positif Covid-19.
7
 Perkembangan 

dalam bulan Mei 2021 infeksi Covid-19 mencapai 11.000 lebih jiwa yang 

terkonfirmasi positif Covid-19. Akibatnya, pemerintah memberlakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengacu kepada Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 1948 tentang Wabah Penyakit Menular, Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, serta 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan.
8
 

Karena virus ini, aktivitas masyarakat untuk bersosial menjadi terganggu, 

membuat masyarakat harus tetap diam dirumah untuk memutus mata 

rantai penyebaran Covid-19.
9
 

Kenyataan ini menjadi tamparan keras bagi bidang kesehatan di 

Indonesia yang selama terjadinya pandemi Covid-19 infeksi terus 

bertambah jumlahmnya.
10

 Pandemi Covid-19 menimbulkan banyak 

dampak, pengaruh dan perubahan yang signifikan di dalam berbagai 

bidang kehidupan, sehingga semua dituntut untuk merespon hal tersebut 

guna menemukan solusi atas perubahan yang terjadi.
11

 Termasuk dalam 

                                                             
7
 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap lmplementasi Pembelaiaran Daring Di 

Selokah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (April, 2020): 56. 
8
 Imas Novita Juaningsih, “Optimalisasi Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Covid-19 

Terhadap Masyarakat Indonesia,” Salam 7, No. 6 (Mei, 2020): 513. 
9
 Matdio Siahaan, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan,”Jurnal Kajian Ilmiah 

edisi khusus, no. 1 (Juli, 2020): 2. 
10

 Abd Razaq, “Strategi Komunikasi Publik Gugus Tugas Covid-19: Studi Komunikasi Publik 

Pada Larangan Mudik Lebaran Tahun 2021,” Al-Hikmah 19, no. 2 (Oktober, 2021): 170. 
11

 Imas Novita Juaningsih, “Optimalisasi Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Covid-19 

Terhadap Masyarakat Indonesia,” SALAM Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 6 (April, 2020): 

2. 
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bidang pendidikan, yang merupakan salah satu faktor pendukung bagi 

perkembangan sosial dan juga perkembangan ekonomi, pendidikan 

sekarang dipandang sebagai sarana penting dan strategis untuk 

mengangkat harkat dan martabat suatu bangasa.
12

 Sehingga dalam situasi 

dan kondisi apapun proses pendidikan harus tetap berlangsung dengan 

semaksimal mungkin, sebab persoalan tentang pendidikan tidak kalah 

penting dengan persoalan kesehatan. 

Dalam bidang pendidikan, dari tingkat sekolah hingga universitas 

diharapkan untuk tidak melaksanakan kegiatan belajar mengajar normal 

seperti sebelum pandemi, hal ini diharapkan untuk mengurangi kasus 

infeksi Covid-19.
13

 Dalam Keputusan Bersama, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam 

Negeri Republik Indonesia tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran Di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

menetapkan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

dilakukan dengan tatap muka terbatas dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan atau pembelajaran jarak jauh.
14

 Menteri Nadiem Anwar 

Makarim juga menerbitkan Surat Edaran No. 3 Tahun 2020 pada Satuan 

dan Pendidikan No. 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan 

                                                             
12

 Willi Sahana, “Strategi Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di SMA Negeri 2 Tanjungbalai,” Cybernetics 2, no. 2 (April, 2021): 2. 
13

 Firman, “Dampak Covid-19 Terhadap Pembelajaran Di Perguruan Tinggi,” Bioma 2, no. 1 

(Juni, 2020): 15. 
14

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam 

Negeri RI, Keputusan Bersama No. 03/KB/2021, No. 384 tahun 2021, No. 

HK.01.08/MENKES/4242/2021, No. 440-717 tahun 2021 tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran Di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 
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Pendidikan Dalam Masa Darurat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

maka kegiatan belajar dilakukan secara daring (online) dalam rangka 

pencegahan penyebaran Covid-19.
15

 

Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq dalam menaggapi 

kebijakan pemerintah dengan berbagai-macam cara, diantaranya dengan 

penggunaan Learning Management System (LMS), penggunaan media 

platform rapat seperti Zoom, Google Meet, dan semacamnya.
16

 Akan 

tetapi, masih terdapat sebagian mahasiswa yang mengalami kendala dalam 

proses perkuliahan daring tersebut dikarenakan beberapa faktor, 

diantaranya smartphone mahasiswa yang hilang dan mahasiswa tidak 

dapat segera membeli smartphone yang baru dikarenakan keadaan 

perkonomian wali juga terdampak pandemi Covid-19,
17

 Kesulitan 

mengakses jaringan internet karena tinggal di pelosok desa,
18

 kesulitan 

dalam mengoprasikan LMS dan platform lain yang digunakan sebagai 

media perkuliahan daring dikarenakan belum terbiasa menggunakan 

aplikasi tersebut,
19

 dan terdapat beberapa mahasiswa yang hanya 

mengikuti proses perkuliahan saat mengisi absesnsi saja.
20

 

Selama pelaksanaan pembelajaran daring di Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang mencakup kegiatan belajar 

                                                             
15

 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (April, 2020): 58. 
16

 Observasi dalam proses perkuliahan daring di IAIN Jember, 2020 
17

 Zainul mahasiswa Syariah UIN KHAS Jember, diwawancarai oleh penulis, Proboliggo, 23 

Desember 2021. 
18

 Dio mahasiswa FTIK UIN KHAS Jember, diwawancarai oleh penulis, Probolinggo, 19 

Desember 2021. 
19

 Dedi Irawan mahasiswa Syariah UIN KHAS Jember, diwawancarai oleh penulis, Jember, 20 

Desember 2021. 
20

 Observasi di UIN KHAS Jember, 2020-2021. 
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mengajar di Fakultas Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Fakultas Syari’ah, antusiasme mahasiswa dilinai kurang dalam 

mengikuti proses pembelajaran daring, dibuktikan dengan temuan di atas 

serta terdapat opini publik di kalangan mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bahwasanya proses pembelajaran 

daring dinilai tidak efektif bagi mahasiswa, meskipun pendapat tersebut 

tidak dapat dipastikan kebenarannya. 

Pembelajaran daring dinilai tidak efektif oleh sebab mahasiswa 

tidak merasa nyaman apabila harus melangsungkan komunikasi dengan 

dosen baik dengan sesama mahasiswa secara virtual. opini tersebut 

menyebar melalui pembicaraan-pembicaraan ringan antar sesama 

mahasiswa yang sejak awal pandemi dan kabar tentang pemberlakuan PJJ 

baru dimunculkan. 

Diantara permasalahan-permasalahan yang terjadi, penulis 

membatasi pembahasan dengan faktor yang mendasari permasalahan 

“proses pembelajaran daring”, yakni faktor komunikasi. Komunikasi 

menurut Rogers merupakan suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, 

yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.
21

 

Mengingat kodrati manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 

terlepas dari interaksi sosial yang berupa komunikasi. 

                                                             
21

 Nawairoh Vera, “Strategl Komnikasi Dosen Mahasiswa Dalam Mningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Daring Selama Pandeml Covid-19,” Avant Garde 8, no. 02 (Desember, 2020): 166. 
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Komunikasi dalam dunia pendidikan memiliki peran yang begitu 

penting diantaranya, fungsi pengawasan, fungsi pengawasan ini brupa 

peringatan dan kontrol maupun ataupun kegiatan persuasif. fungsi kontrol, 

fungsi ini dapat dilakukan untuk kegiatan prevensif untuk hal-hal yang 

tidak diinginkan semisal pemberian materi tentang bahaya narkoba yang 

dilakukan menggunakan media massa dan ditunjukan kepada para pelajar 

dan yang lebih luas lagi kepada masyarakat umum. Fungsi sosial learning, 

fungsi sosial learning ini adalah mlakukan guilding dan pendidikan sosial 

terhadap semua orang, fungsi ini juga memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat dimana komunikasi massa berlangsung. Fungsi penyampaian 

informasi, fungsi ini merupakan proses penyampaian informasi terhadap 

masyarakat luas scara umumnya dan kepada peserta didik scara 

khususnya, dalam hal penyampaian pesan yang berupa materi yang 

relevan dengan tujuan intruksional pendidikan.
22

 

Dalam proses pembelajaran untuk menyamakan makna (persepsi) 

antara dosen dan mahasiswa ada beberapa hal yang perlu mendapat 

perhatian, yakni: 

1. Semua komponen dalam komunikasi pembelajaran diusahakan dalam 

kondisi ideal/baik, pesan harus jelas, seusai dengan kurikulum, 

terstruktur secara jelas, menarik dan sesuai dengan tingkat intelejensi 

mahasiswa. 

                                                             
22

 Ety Nur Inah, “Peranan Komunikasi Dalam Pendidikan,” Jurnal Al-Ta’dib 6, no. 1 (Januari, 

2013): 176. 
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2. Proses encoding dan decoding tidak mengalami pembiasan 

arti/makna. 

3. Perumpamaan harus dilakukan guna membantu membangkitkan 

pngertian baru dengan pengertian lama yang pernah di dapat. 

4. Meminimalisasi tingkat gangguan dalam proses komunikasi mulai 

dari proses penyandian sumber, proses penyimbolan dalam software 

dan hardware dan proses pengartian komunikan. 

5. Intensitas timbal balik dan respons harus ditingkatkan guna mengukur 

efektifitas dan efisiensi tercapainya tujuan komunikasi. 

6. Pengulangan kembali harus dilakukan secara berkelanjutan maupun 

progresif. 

7. Evaluasi proses dan hasil harus dilakukan untuk melihat kekurangan 

dan melakukan perbaikan. 

8. Empat aspek pndukung dalam komunikasi; yakni fisik, psikologi, 

sosial dan waktu harus dibentuk dan diselaraskan dengan kondisi 

komunikasi yang sedang berlangsung agar tidak menghambat peroses 

komunikasi dalam pembelajaran.
23

 

Berdasarkan problematika di atas, peneliti merangkum persoalan-

persoalan mendasar dalam “Strategi Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Dalam Pembelajaran Daring Di Era 

Pandemi Covid-19” sebagai judul penelitian yang nantinya akan disusun 

Skripsi sebagai penyelesaian tugas akhir. 

                                                             
23

 M. Miftah, “Strategi Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran,” Jurnal Komunikasi 12, no. 02 

(Desember, 2008): 90. 
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B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran daring di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember di era pandemi Covid-19 ? 

2. Bagaimana strategi komunikasi Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau hambatan dari 

pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran daring di Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember selama pandemi Covid-19. 

2. Untuk mendeskripsikanstrategi komunikasi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau 

hambatan dari pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat berupa 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

khazanah ilmu pengetahuan, sebagai sumber literasi perihal strategi 
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komunikasi dalam dunia pendidikan guna memaksimalkan kegiatan 

belajar mengajar agar peserta didik dapat menyerap ilmu secara 

efektif. Karena sektor pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

membela bangsa dan menegakkan agama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan agar dapat menambah wawasan tentang penulisan 

karya tulis ilmiah dan dalam melakukan penelitian, serta 

diharapkan agar dapat memaksimalkan komunikasi penulis dalam 

kegiatan belajar mengajar secara daring yang selanjutnya. 

b. Bagi Objek Penelitian 

1) Hasil penelitian nantinya dapat dijadikan bahan acuan dan 

pertimbangan bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam pengambilan kebijakan proses perkuliahan 

secara daring khususnya dalam hal strategi komunikasi. 

2) Sebagai bahan evaluasi dan motivasi untuk semakin baik dalam 

penerapan strategi komunikasi daring baik bagi dosen maupun 

mahasiswa di era pandemi Covid-19 sehingga dapat diterapkan di 

era normal sebagai salah satu alternatif untuk kegiatan akademik. 

c. Bagi Masyarakat 

Mengenalkan dan memberi wawasan atau pengetahuan tentang 

bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember di era pandemi 
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Covid-19 sehingga masyarakat dapat saling mendukung kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian atau maksud penulis 

dalam istilah-istilah penting dari judul penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Adapun definisi istilah dalam judul “Strategi 

Komunikasi UIN KHAS Jember Dalam Pembelajaran Daring Di Era 

Pandemi Covid-19” adalah: 

1. Strategi Komunikasi 

Dalam penelitian ini strategi komunikasi yang dimaksud diartikan 

sebagai cara yang akan digunakan untuk melancarkan komunikasi 

yang dilakukan secara daring dalam proses perkuliahan di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember selama era pandemi 

Covid-19. 

2. Pembelajaran Daring 

Dalam penelitian ini pembelajaran daring yang dimaksud adalah 

proses perkuliahan yang dilakukan tanpa harus bertatap muka secara 

langsung atau pembelajaran jarak jauh (PJJ), dengan menggunakan 

fitur aplikasi dalam smartphone atau laptop yang terhubung dengan 

koneksi internet. 

3. Era Pandemi Covid-19 

Dalam penelitian ini era pandemi Covid-19 yang dimaksud adalah 

suatu masa atau kurun waktu dimana virus Covid-19 menjadi pandemi 
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global, yang menyebabkan perubahan pada setiap aspek kehidupan 

termasuk sistem pendidikan yang serta proses perkuliahan 

dikarenakan penyebarannya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I, Pendahuluan. Bab ini bahas prihal latar konteks pnelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

di akhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab II, Kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian dan kajian teori yang dijadikan 

pijakan dalam melakukan penelitian. 

Bab III, Metode penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi pnelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan di akhiri dengan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, Penyajian data dan analsis. Bab ini membahas tentang 

gambaran objek pnelitian, penyajian data dan analis dan diakhiri dengan 

pembahasan temuan. 

Bab V, Penutup. Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian hasil yang dilakukan oleh peneliti. dan saran, yang akan 

dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampian-lampiran.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu adalah sebagsi berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Erwanda Selviana NIM 211015050 Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah IAIN Ponorogo 2019, dengan judul Strategi Komunikasi 

Dinas Pariwisata Ponorogo Dalam Mempromosikan Program Tahun 

Wisata 2019. 

Dengan kata kunci: strategi komunikasi, tahun wisata 2019, Dinas 

Pariwisata Ponorogo. Dalam penelitian yang ditulis Erwanda Selviana 

ini menghasilkan: 

Tahapan atau langkah-langkah strategi komunikasi Dispar 

Ponorogo sudah sesuai dengan teori setrategi komunikasi. yang 

didapatkan peneliti dan tidak ditemukannya hambatan dalam proses 

komunikasi. Sementara itu, ditemukan faktor pendukung komunikasi 

yakni adanya media pengantar yang menjadi bagian dari proses 

komunikasi yang sedang berlangsung. Media pengantar yang 

digunakan antara lain adalah media konvensional yakni radio, media 

luar ruangan yakni baliho dan iklan mobile, serta media baru (internet) 

yakni media sosial Facebook, Instagram dan YouTube. 

 

 



14 

 

 
 

Persamaan: persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang strategi komunikasi 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada fokus strategi komunikasi dalam penelitian terdahulu 

adalah Dinas Pariwisata Ponorogo, sedangkan dalam penelitian ini 

fokus strategi komunikasi terhadap proses pembelajaran daring di 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Aprilia Lianjani NIM 11140510000219 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2018, 

dengan judul Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Tanggerang 

Selatan Dalam Mensosialisasikan Program Smart City. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Lianjani tersebut 

menghasilkan: 

 Strategi komunikasi Pemerintah Kota Tanggerang Selatan dalam 

mensosialisasikan program Smart City melalui lima tahap yakni 

penelitian, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan. Dan 

ditemukan beberapa faktor pendukung seperti dibentuknya seksi 

pengembangan SDM TIK dan kerjasama, pihak yang terlibat 

merupakan ahli dibidangnya, penggunaan media sosial dan 

pemberitaan di media. Dan juga ditemukan beberapa faktor 

penghambat seperti SDM aparatur sipil Negara masih perlu 
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ditingkatkan, dibutuhkan dukungan dari OPD semangat perubahan 

dari OPD masih belum merata, perlu adanya perbaikan yang 

substansial. 

Persamaan: persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang strategi komunikasi 

dengan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada objek strategi komunikasi dalam penelitian terdahulu 

mengarah kepada sosialisasi program Smart City oleh Pemerintah 

Kota Tanggerang Selatan, sedangkan dalam penelitian ini strategi 

komunikasi dalam pembelajaran daring di Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Roni Firdausi NIM D20151020 program 

studi Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah Institut 

Agama Islam Negeri Jember pada tahun 2020 dengan judul, Strategi 

Komunikasi Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Merdeka 

Dalam Memperkenalkan Wisata Hablum Minal A’lam Di Desa 

Andongrejo Tempurejo Jember. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Roni Firdausi ini 

menghasilkan : 

Strategi yang digunakan Kelompok Sadar Wisata Merdeka dalam 

memperkenalkan wisata hablum minal a’lam di desa Andongrejo 

Tempurejo Jember menggunakan media sosial dan pamflet. Strategi 
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komunikasi POKDARWIS dalam menghadapi hambatan-hambatan 

dalam pengelolahan pariwisata dengan mengadakan rapat koordinasi 

serta melakukan kerjasama dengan organisasi serupa. Upaya yang 

dilakukan POKDARWIS Merdeka dalam meningkatkan kunjungan 

wisata antara lain membuat promo paket wisata serta merevitalisasi 

wisata. 

Persamaan: Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang strategi komunikasi. 

Perbedaan: dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah, penelitian terdahulu strategi komunikasi dalam 

pemasaran sedangkan dalam penelitian ini strategi komuniksi dalam 

pembelajaran daring. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Dalam Penelitian 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. Strategi 

Komunikasi 

Dinas Pariwisata 

Ponorogo Dalam 

Mempromosikan 

Program Tahun 

Wisata 2019 

Mengkaji tentang 

strategi komunikasi 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Fokus strategi komunikasi dalam 

penelitian terdahulu adalah Dinas 

Pariwisata Ponorogo, sedangkan 

dalam penelitian ini fokus strategi 

komunikasi terhadap proses 

pembelajaran daring di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember 
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2. Strategi 

Komunikasi 

Pemerintah Kota 

Tanggerang 

Selatan Dalam 

Mensosialisasikan 

Program Smart 

City 

Mengkaji tentang 

strategi komunikasi 

dengan metode 

penelitian kualitatif 

Objek strategi komunikasi dalam 

penelitian terdahulu mengarah 

kepada sosialisasi program Smart 

City oleh Pemerintah Kota 

Tanggerang Selatan, sedangkan 

dalam penelitian ini strategi 

komunikasi dalam pembelajaran 

daring di Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

3. Strategi 

Komunikasi 

Kelompok Sadar 

Wisata 

(POKDARWIS) 

Merdeka Dalam 

Memperkenalkan 

Wisata Hablum 

Minal A’lam Di 

Desa Andongrejo 

Tempurejo 

Jember 

sama-sama 

mengkaji tentang 

strategi komunikasi 

perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini 

adalah, penelitian terdahulu strategi 

komunikasi dalam pemasaran 

sedangkan dalam penelitian ini 

strategi komuniksi dalam 

pembelajaran daring 
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B. Kajian Teori 

1. Strategi Komunikasi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi menurut Effendy pada inti sarinya adalah prencanaaan 

dan management untuk mencapai tujuan, namun untuk mncapai 

tujuan tersebut strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta yang 

memberikan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 

praktik bagaimana operasionalnya dilakukan. 

b. Pengertian Komunikasi 

Menurut Berelson & Steiner. komunikasi merupakan, suatu 

proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-

lain melalui penggunaan simbol seperti kata, gambar, angka, dan 

lainnya.
24

 

Komunikasi adalah proses interaksi sosial yang digunakan satu 

orang atau suatu kelompok tertentu untuk yang lain supaya dapat 

menyusun dan menyampaikan makna. Makna yang disuse 

merupakan citra mereka dan untuk bertukar citra itu terutama 

melalui simbol-simbol. 

Menurut Deddy Mulyana hakikat komunikasi itu adalah 

persepsi. Semua setuju dengan pendapatnya tersebut, karna 

berdasarkan kajian yang ada dan dukungan teori yang memadai 

mendukung pendapat tersebut. Keberhasilan komunikasi sangat 

                                                             
24

 Rayudaswati Budi, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: KRETAKUPA Print, 2010), 8. 
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ditentukan oleh ketepatan peserta..komunikasi dalam mempersepsi 

objek yang dikomunikasikan.
25

 

c. Unsur-unsur Komunikasi 

Rayudaswati Budi menyebutkan terdapat enam unsur-unsur 

komunikasi, antara lain: 

1) Pengirim pesan atau komunikator adalah manusia berakal budi 

yang berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan 

motif komunikasinya. 

2) Penerima pesan atau komunikan adalah manusia berakal budi 

yang menerima pesan baik terdiri dari satu orang atau lebih. 

3) Pesan yang pada dasarnya bersifat abstrak dan untuk 

membuatnya kongkret agar dapat dikirim dan diterima manusia 

dengan akal budinya menciptakan sejumlah lambing 

komunikasi. 

4) Media komunikasi adalah alat perantara yang sengaja dipilih 

komunikator untuk menghantarkan pesannya ke komunikan. 

5) Efek komunikasi adalah pengaruh yang ditimbulkan pesan 

komunikator dalam diri komunikannya. 

6) Dan umpan balik yang memiliki arti sebagai jawaban 

komunikasi atas pesan komunikator yang disampaikan 

kepadanya.
26

 

 

                                                             
25

 Redi Panuju, Pengantar studi (Ilmu) Komunikasi (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2018), 

43. 
26

 Rayudaswati Budi, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: KRETAKUPA Print, 2010), 13. 
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d. Strategi Komunikasi 

Pelajar belum tentu sepenuhnya memiliki cukup luas 

pengetahuan mengenai kebahasaan yang sempurna, yang 

mengakibatkan belum memahami spenuhnya pesan yang 

disampaikan kommunikator. sebelum mempunyai peran penting di 

dalam suatu komunitas sehingga pelajar memiliki cara sendiri 

dalam menerima dan menyampaikan massage. Kemampuan 

komunikasi bagi pelajar tidak dilihat melalui besar kecil beberapa 

faktor penghambat dalam diri pelajar tersebut. tetapi dari 

kemampuannya untuk berani berkomuniaksi. Strategi komunikasi 

yakni teknik sistematis. diterapkan komunikator untuk 

mengungkap makna atau maksud pada saat menghadapi beberapa 

kesulitan dalam komunikasinya. Strategi komunikasi memerlukan 

cara-cara yang dilaksanakan komunikator dengan baik. Cara-cara 

tesebut digunakan agar informasi atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikannya bisa diterima 

dengan baik. Dengan begitu, strategi komunikasi memerlukan 

rangakain perencanaan dan kesiapan dari komunikatornya guna 

dapat bisa memperbaiki proses komunikasi yang baik.
27

 

Strategi komunikasi Effendy seperti halnya panduan dari 

perencanaan komukasi dan manajemen untuk mencapai suatu 

tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut. startegi komunikasi harus 

                                                             
27

 Syawal Arifin, “Strategi Komunikasi Siswa Dan Guru Kelas XI SMAN 2 Sangatta Utara Dalam 

Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal DIGLOSIA 2, no. 1 (Februari, 2019): 20. 



21 

 

 
 

dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya yang secara teknis, 

dalam artian, bahwa pendekatan berbeda sewaktu-waktu 

bergantung kepada situasi dan kondisi. 

e. Langkah-langkah Strategi Komunikasi 

Menurut Arifin, agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, 

maka komunikan perlu menentukan langkah-langkah strategi 

komunikasi, yaitu sebagai berikut: 

1) Mengenal khalayak, untuk mencapai hasil yang positif di 

dalam proses komunikasi, maka komunikator harus mampu 

melahirkan persamaan kepentingan dengan khalayak terutama 

dalam pesan, metode dan media komunikasi. Untuk 

mempersamakan kepentingan tersebut maka komunikator harus 

mengerti dan memahami analisis pola pikir dan pengalaman 

lapangan khalayak secara tepat dan seksama. 

2) Menentukan tujuan, tujuan komunikasi menentukan fokus 

strategi komunikasi yang akan digunakan. 

3) Menyusun pesan, Model pilihan strategi melihat bagaimana 

komunikator memilih diantara berbagai strategi pesan untuk 

mencapai suatu tujuan, sedangkan model desain pesan 

memberikan perhatiannya pada bagaimana komunikator 

membangun pesan untuk mencapai tujuan. Proses tersebut 

kemudian menjadi langkah untuk menentukan strategi 

komunikasi dengan cara menyusun pesan. 
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4) Menetapkan metode dan memilih media yang digunakan, 

dalam menciptakan efektivitas komunikasi, selain kemantapan 

isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan 

sebagainya, maka metode komunikasi akan turut 

mempengaruhi penyampaiannya pesan oleh komunikator 

kepada komunikan. Dalam menciptakan komunikasi yang 

efektif, pemilihan media memiliki peran penting. 

f. Hambatan Dalam Komunikasi 

Hambatan dalam komunikasi dapat dibagi menjadi dua yakni 

hambatan semantik dan hambatan mekanis, adapun dua hambatan 

tersebut dapat dipahami sebagai berikut: 

1) Hambatan Semantik terdapat pada pihak komunikator. Faktor 

semantis menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator 

sebagai “alat” untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya 

kepada komunikan. Menurut Onong Uchjana Efendy dalam 

buku dinamika komunikasi sering kali salah ucap disebabkan 

komunikator berbicara terlalu cepat sehingga ketika pikiran 

dan perasaan belum mantap terformulasikan, kata-kata sudah 

terlanjur dilontarkan. Semisal akan mengucapkan “kedelai” 

yang terlontar “keledai”.
28
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2) Hambatan Mekanis dapat dijumpai pada media yang 

dipergunakan dalam melancarkan komunikasi. Banyak contoh 

yang kita alami dalam kehidupan sehari-hari, suara telepon 

yang tidak jelas, ketika huruf buram pada surat, suara yang 

hilang-muncul pada pesawat radio, gambar yang meliuk-liuk 

dalam televisi, dan lain-lain.
29

 

2. Pembelajaran Daring 

a. Komunikasi Dalam Proses Pembelajaran 

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi 

dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua 

komponen yang terdiri dari manusia, yakni pengajar/pendidik 

sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan.
30

 Selama 

proses pembelaran, dalam ruag komunikasi bias saja berlangsung 

secara dua arah atau dialog, dimana sang pengajar dan pelajar 

dapat menjadi komunikator sekaligus komunikan apabila pelajar 

bersikap aktif baik dalam bentuk bertanya maupu mengutarakan 

pendapat, model komunikasi dalam pendidikan semacam ini biasa 

digunakan dalam bangku perkukliahan dimana mahasiswa 

menggunakan metode pembelajaran autodidak, namun apabila 

pelajar bersikap pasif  atau enggan mengutarakan pendapat 

maupun enggan bertanya, meskipun dalam prosesnya dilakukan 
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secara tatap muka komunikasi tersebut tidak efektif, karena 

berlangsung satu arah atau monolog.
31

 

b. Arus Komunikasi Dalam Organisasi 

Raymond McLeod mengemukakan bahwa kuat tidaknya 

sebuah organisasi dipengaruhi oleh sistem yang diterapkan 

manajemen, dimana manajemen yang baik seharusnya mnerapkan 

sistem yang efektif dan memiliki aliran informasi dan sasaran 

kerja yang baik. Adapun penjelasan mengenai arah aliran pesan 

dalam Komunikasi Organisasi sebagai berikut: 

1) Komunikasi Ke Bawah 

Komunikasi ke bawah dalam suatu organisasi yaitu 

apabila arah informasi mengalir dari posisi jabatan yang lebih 

tinggi ke posisi yang memiliki jabatan lebih rendah. Arus 

komunikasi ini biasanya disebut aliran informasi dari pimpinan 

kepada karyawanya. Informasi yang disampaikan oleh atasan 

berupa perintah dan instruksi, selain itu komunikasi ke Bawah 

biasanya berisikan informasi atau pesan terkait tujuan 

komunikasi ke bawah. 

2) Komunikasi Ke Atas 

menjelaskan bahwa komunikasi ke atas dalam sebuah 

orgaisasi ialah apabila arah informasi mengalir dari posisi 

jabatan yang memiliki tingkat yang lebih rendah kearah 
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jabatan yang memiliki tingkat yang lebih tinggi. Artinya, 

setiap anggota di posisi yang lebih rendah memiliki 

kesempatan yang sama untuk meminta informasi dan 

memberikan informasi kepada seseorang di posisi yang lebih 

tinggi. Komunikasi ke Bawah memiliki fungsi yang 

memungkinkan karyawan untuk mendapatkan informasi baik 

tentang pengambilan keputusan dalam perusahaan serta 

kegiatan implementasi karyawan di tingkat yang lebih rendah. 

3) Komunikasi Horizontal 

Maria Assumpta Rumanti menyatakan bahwa 

komunikasi horizontal adalah pertukaran informasi antar rekan 

kerja dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-

individu yang memiliki tingkat jabatan atau otoritas yang sama 

dalam suatu perusahaan atau organisasi serta memiliki atasan 

yang sama. Unit kerja ini terdiri dari orang-orang yang 

ditempatkan pada tingkat otoritas yang setara. Namun dalam 

prosesnya, komunikasi horizontal seringkali menemui banyak 

hambatan. Antara lain munculnya ketiadakpercayaan diantara 

rekan-rekan kerja, serta munculnya persaingan dalam sumber 

daya dapat menjadi pengganggu dalam proses komunikasi 

yang terjadi pada pegawai yang memiliki tingkatan yang sama 

dalam organisasi. 
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4) Komunikasi Lintas Saluran 

Komunikasi lintas saluran adalah penyampaian 

informasi oleh rekan yang melintasi batas fungsional dengan 

individu lain yang tidak memandang posisi atasan atau 

bawahan. 

c. Komunikasi Siber Dalam Pendidikan 

Dengan adanya teknologi komunikasi, pendidikan tidak 

lagi hanya bisadilakukan secara klasikal atau tatap muka, namun 

bias melalui perantara internet. Pendidikan jarak jauh ini sering 

disebut distance learnig. Seorang pengajar bisa menyampakan 

materi dari jarak yang sangat jauh, bahkan melampaui benua. 

Manun proses pendidikan semacam ini juga memiliki kekurangan, 

pengajaran seperti ini kurang melibatkan sentuhan rasa, sentuhan 

empati, sentuhan kemanusiaan.
32

 

Menurut Isman pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internetdalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan belajar, dapat 

belajar dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran ini merupakan 

inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan 

sumber belajar yang variatif. Semua literatur dalam e-learning 

mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses 
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dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkunagan 

belajar dan karakteristik peserta didik.
33

 

3. Era Pandemi Covid-19 

a. Pandemi 

Seperti yang telah dikemukakan diatas sejak tanggal 30 

Januari 2020 WHO menetapkan kedaruratan kesehatan masyarakat 

yang meresahkan dunia, atau disebut sebagai era pandemi Covid-

19. Pandemi merupakan epidemi penyakit yang menyhebar di 

wilayah yang luas, misalnya beberapa benua, atau diseluruh dunia. 

Penyakit endemik yang meluas dengan jumlah orang yang 

terinfeksi yang stabil bukan merupakan pandemi. Kejadian 

pandemi flu pada umumnya mengecualikan kasus flu musiman. 

Sepanjang sejarah, sejumlah pandemi telah terjadi, seperti cacar 

(variola) dan tuberkulosis. Salah satu pandemi yang paling 

menhancurkan adalah maut hitam, yang menewaskaqn sekitar 75-

200 juta orang pada abad ke-14. 

b. Dampak Covid-19 Di Indonesia 

Dalam kasus penularan virus Covid-19 ini, dari aspek 

kesehatan, menjaga jarak dan menghindari kerumunan dapat 

diterima sebagai cara jitu menghindari penularan Covid-19. 

Apabila dilihat dari sisi ekonomi, pemerintah terkesan bertahap 

untuk menghindari dampak ekonomi secara derastis, sehingga 
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Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) adalah kebijakan yang 

dipilih oleh pemerintah untuk dilaksanakan. Nalar secara logika 

darurat kesehatan ini mampu diterima secara rasional oleh 

masyarakat. Namun terjadi respon yang berbeda oleh masyarakat 

menengah kebawah. Ketidakpastian ketahanan ekonomi keluarga 

membuat masyarakat kelas menengah ke bawah “terpaksa” 

mendobrak nalar rasionalitas negara dalam kebijakan penanganan 

wabah pandemi Covid-19 di Indonesia. Ketika negara mampu 

menjamin ketahanan ekonomi setiap keluarga, maka rasionalitas 

negara dan masyarakat akan sama dalam menghadapi pandemi 

Covid-19 ini.
34
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, prosedur 

kualitatif tetap mengandalkan data berupa teks dan gambar, memiliki 

langkah-langkah unik dalam analisis datanya, dan bersumber dari 

penelitian yang berbeda-beda. Menuliskan bagian metode-metode 

penelitian kualitatif mewajibkan pembaca-pembaca berpendidikan sesuai 

dengan maksud penelitian, menyebutkan rancangan khusus, dengan hati-

hati merefleksikan peran peneliti dalam penelitian, menggunakan daftar 

jenis sumber data yang tidak ada habisnya, menggunakan protokol khusus 

untuk merekam data, menganalisis informasi melalui berbagai langkah 

analisis, dan menyebutkan pendekatan-pendekatan untuk 

mendokumentasikan akurasi atau validitas data yang telah dikumpulkan 

selama melakukan penelitian.
35

 

penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Permasalahan tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, akan tetapi 

diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang 

menjadi fokus penelitian dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa 
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pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
36

 Dengan jenis 

penelitian yang bersifat deskriptif yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah-

masalah dan unit-unit yang diteliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perguruan tinggi negeri Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember sesuai Peraturan 

PresidenRepublik Indonesia No. 44 Tahun 2021.
37

 yang tepatnya dalam 

proses perkuliahan daring yang laksanakan di Fakultas Dakwah, Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Humaniora, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Syari'ah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

sumber data yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data pokok, data ini 

diperoleh langsung dari tempat penelitian. Sumber data primer 

diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari 

perpustakaan dan smartphone berupa E-book, buku-buku teks, 

penelitian terdahulu, jurnal-jurnal dalam bentuk PDF sebagai 

penguatan sumber literasi. 

Dalam penelitian ini penentuan subyek penelitian menggunakan 

teknik sampling snowball, teknik sampling snowball adalah metode 

sampling di mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu 

responden ke responden yang lainnya, biasanya metoda ini digunakan 

untuk menjelaskan pola-pola sosial atau komunikasi suatu komunitas 

tertentu. Atau dengan kata lain, dalam penentuan sampel, pertama-

tama di pilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini 

belum merasa lengkap terhadap data yang di berikan, maka peneliti 

mencari orang lain yang di pandang lebih tahu dan dapat melengkapi 

data yang di berikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya.
38

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga teknil yaitu: 

1. Observasi 

Observasi partisipan merupakan bentuk pengamatan yang 

dilakukan langsung oleh peneliti terhadap objek penelitian dan peneliti 

juga turut terlibat (berpartisipasi) dalam kegiatan yang sedang diteliti 
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agar peneliti dapat secara langsung mengalami fenomena yang diteliti 

guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait 

permasalahan yang sedang diteliti. 

Selama penelitian peneliti melakukan observasi di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember terutama dalam proses 

perkuliahan yang dilakukan secara daring yang sebelumnya peneliti 

masih terlibat aktif dalam proses perkuliahan daring di era pandemi 

Covid-19. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan baik secara tatap muka langsung dan 

menggunakan smartphone serta fokus grup, dengan suasana yang 

dibangun senyaman mungkin menggunakan pola komunikasi yang 

baik agar proses komunikasi dapat mengalir terhadap beberapa 

narasumber yang telah ditentukan sebelumnya yang dilakukan tidak 

hanya sekali namun berkelanjutan agar memperoleh data dan 

keterangan yang lebih mendalam dalam proses wawancara. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur, karena jenis wawancara ini proses wawancara dapat 

fleksibel dan dengan tetap menggunakan pedoman awal wawancara 

agar tetap sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pencarian data mengenai transkip, 

arsip, buku yang berisi teori-teori yang berkaitan dengan 
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permasalahan dalam penelitian, foto-foto, serta proses pencatatan, 

perekaman dan pengingatan data yang telah diperoleh selama 

melakukan penelitian baik dokumen publik atau dokumen pribadi. 

E. Analisis Data 

Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, 

memecahkannya kedalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan 

tema-tema yang sama, analisis dan penafsiran selalu berjalan seiring. 

Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 

wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu 

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru. Inilah yang disebut 

hasil temuan atau findings. Findings dalam analisis kualitatif berarti 

mencari dan menemukan tema, pola, konsep, insights dan understanding. 

Semuanya diringkas dengan istilah “penegasan yang memiliki arti” 

(statement of meanings).
39

 

Dr. J.R. Raco, M.E., M.Sc. menyarankan lima tahapan dalam 

menganalisis data, lima tahapan tersebut adalah: 

1. Membaca berkali-kali data yang diperoleh sambil mengurangi 

informasi tumpang tindih atau berulang-ulang. 

2. Menjawab pertanyaan pendukung: apakah yang penting dari informasi 

yang disampaikan ? 

3. Mengklasifikasi atau mengkoding data yang memiliki kemiripan atau 

kecocokan dengan data lain. 
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4. Mencari pola atau tema yang mengikat pikiran yang satu dengan 

lainnya. 

5. Mengkonstruksikan framework untuk mendapatkan essensi dari apa 

yang hendak disampaikan oleh data tersebut. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data atau validitas dalam metode kualitatif  lebih tepat 

menggunakan istilah “autentisitas” karena autentisitas lebih berarti 

memberikan deskripsi, keterangan, informasi yang adil dan jujur.
40

 Dalam 

penelitian ini untuk menjamin autentisitas data, peneliti menggunakan tiga 

teknik yaitu: 

1. Triangulasi data, yakni menggunakan berbagai-macam data, 

menggunakan setidaknya lebih dari satu teori, menggunakan lebih dari 

satu teknik analisa, dan melibatkan lebih banyak peneliti. 

2. Member checking, yakni data yang diperoleh dengan wawancara 

dikonfrontasikan kembali dengan sumber informasi (partisipan), dan 

sumber informasi akan membaca kembali data hasil wawancara serta 

mengkoreksi dan memperkuat kembali ringkasan hasil dari 

wawancara. 

3. Auditing, yakni menunjukkan peranan para ahli dalam memperkuat 

hasil penelitian, mengevaluasi, mengkonfirmasi penelitian yang telah 

dilakukan.
41
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini meliputi tiga 

tahapan yaitu: 

1. Tahap Pra Penelitian 

a. Melakukan identifikasi masalah dengan melakukan observasi yang 

dikuatkan oleh sumber literasi serta melakukan konsultasi 

terhadap orang-orang yang kompeten dalam kajian ilmu 

komunikasi. 

b. Menentukan objek penelitian. 

c. Menyusun rancangan penelitian dan mengajukan judul penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian dengan arahan dosen pembimbing 

dan melakukan seminar proposal. 

e. Mengajukan permohonan untuk melakukan penelitian. 

f. Mempersiapkan segala hal untuk melaksanakan penelitian. 

2. Tahap Penelitian 

a. Melakukan survei dan memohon izin untuk melangsungkan 

penelitian. 

b. Melakukan wawancara dan observasi serta berpartisipasi di 

lapangan. 

c. Mengumpulkan, mencatat dan mengingat data-data yang telah 

diperoleh pada saat melakukan penelitian. 

d. Mengajukan pengesahan telah selesai melakukan penelitian. 
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3. Tahap Pasca Penelitian 

a. Melakukan pengolahan data dengan menganalisis data yang telah 

diperoleh serta mengambil kesimpulan 

b. Melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara yang telah 

ditentukan 

c. Melakukan pelaporan atas penelitian yang telah dilakukan dalam 

bentuk penyusunan skripsi.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan 

diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan fokus yang diteliti.
42

 

1. Sejarah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri dengan badan hukum 

yang tercantum dalam Perpres Nomor 44 Tahun 2021. 

 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember  
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Transformasi IAIN Jember menjadi UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Untuk lebih meningkatkan kinerja disertai peningkatan 

kualitas pelayanannya, tahun 2018 Institut melakukan persiapan 

peralihan status dari IAIN menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). 

Persiapan proposal alih bentuk atau transformasi dilakukan oleh tim 

alih status yang diketuai Prof. Dr. H. Miftah Arifin, M.Ag dibawah 

pimpinan Rektor IAIN Jember (saat itu) yakni Prof. Dr. H. Babun 

Suharto, S.E, M.M dan akhirnya pada tanggal 11 Mei Tahun 2021 

keluarlah Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 

2021 tentang Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.
43 

2. Regulasi kebijakan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember tentang pembelajaran daring: 

a. 27 Maret 2020: Surat edaran nomor 10344 tahun 2020 tentang 

tindak lanjut kebijakan akademik dan non akademik dalam upaya 

pencegahan infeksi Covid-19 pada Institut Agama Islam Negeri 

Jember. 

b. 02 Juli 2021: Surat edaran nomor 2405 tahun 2021 tentang 

sistem kerja pegawai Institut Agama Islam Negeri Jember pada 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat darurat, yang 

memberlakukan sistem kerja pegawai secara WFH dan WFO, 
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dan kegiatan belajar mengajar sepenuhnya dilakukan secara 

daring. 

c. 04 Juli 2021: Pengumuman larangan bagi selain pegawai (dosen 

& tendik) yang bertugas dinas (WFO) untuk beraktivitas di 

dalam kampus selama pemberlakuan PPKM Darurat Covid-19 

melalui media Instagram @uinkhasjemberofficial. 

d. 15 Juli 2021: Himbauan untuk tidak beraktivitas di kampus atas 

perkembangan meluasnya Covid-19 di area kampus Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember melalui media 

Instagram @uinkhasjemberofficial. 

e. 15 Februari 2022: Surat edaran nomor  B-

825/Un.22/PP.00.9/02/2022 tentang pelaksanaan perkuliahan 

dengan metode hybrid, yaitu dengan metode daring dan tatap 

muka langsung / luring dengan bersyarat. 

f. 21 Februari 2022: Surat pemberitahuan nomor 

B.862/Un.22/I/PP.00.9/02/2022 tentang perpanjangan metode 

perkuliahan daring. 

3. Visi Misi, Fakultas dan Program Studi di Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

a. Visi UIN KHAS Jember adalah ”Menjadi perguruan tinggi Islam 

terkemuka di Asia Tenggara pada tahun 2045 dengan kedalaman 

ilmu berbasis kearifan lokal untuk kemanusiaan dan peradaban”. 
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b. Dan dalam rangka mencapai Visi besar tersebut Misi Univeresitas 

adalah : 

1) Memadukan dan mengembangkan studi keislaman, keilmuan, 

dan keindonesiaan berbasis kearifan lokal dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 

2) Meningkatkan kualitas penelitian untuk melahirkan orisinilitas 

ilmu yang bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 

kemanusiaan 

3) Meningkatkan kemitraan Universitas dan masyarakat dalam 

pengembangan ilmu dan agama untuk kesejahteraan 

masyarakat 

4) Mneggali dan menerapkan nilai kearifan lokal untuk 

mewujudkan masyarakat berkeadaban 

5) Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak dalam 

skala regional, nasional, dan internasional untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan tridharma perguruan 

tinggi.
44

 

c. Jumlah Fakultas dan Program Studi yang ada di UIN KHAS 

Jember sebagai berikut: 

1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, yang menaungi 10 

program studi yakni : 

a) Pendidikan Agama Islam 
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b)  Tadris Bahasa Inggris 

c) Pendidikan Bahasa Arab 

d) Tadris Matematika 

e) Manajemen Pendidikan Islam 

f) Tadris Biologi 

g) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

h) Tadris IPA 

i) Pendidikan Anak Usia Dini 

j) Tadris IPS 

2) Fakultas Syariah, yang menaungi 4 program studi yakni : 

a) Hukum Keluarga 

b) Hukum Pidana Islam 

c) Hukum Ekonomi Syariah 

d) Hukum Tata Negara 

3) Fakultas Dakwah, yang menaungi 5 program studi yakni : 

a) Komunikasi dan Penyiaran Islam 

b) Psikologi Islam 

c) Pengembangan Masyarakat Islam 

d) Manajemen Dakwah 

e) Bimbingan dan Konseling Islam 

4) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, yang menaungi 4 

program studi yakni : 

a) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
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b) Sejarah Peradaban Islam 

c) Ilmu Hadits 

d) Bahasa dan Sastra Arab 

5) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang menaungi 4 program 

studi yakni : 

a) Ekonomi Syariah 

b) Akuntansi Syarian 

c) Manajemen Zakat dan Wakaf 

d) Perbankan Syariah.
45
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4. Sarana dan Prasarana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Sarana prasarana dalam perkuliahan daring di era 

pandemi Covid-19 meliputi, Learning Management System (LMS), 

WhatsApp Group, Zoom, G-Meet, dan YouTube. 

5. Struktur Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

1) Rektor : Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M. 

2) Wakil Rektor Bid. Akademik dan Pengembangan Lembaga : Prof. 

Dr. H. Miftah Arifin, M.Ag. 

3) Wakil Rektor Bid. Administrasi Umum, Perencanaan dan 

Keuangan : Dr. Moch. Chotib, M.M. 

4) Wakil Rektor Bid. Kemahasiswaan dan Kerjasama : Dr. H. 

Hepni, M.M. 

5) Kepala Biro Administrasi Umum, Akademik, dan 

Kemahasiswaan : H. Ali Sodiq, S.Ag., M.A. 

6) Kepala Bagian Akademik dan Umum : Samhadi, S.Sos 

7) Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan : Prof. Dr. Hj. 

Mukni’ah, M.Pd.I. 

8) Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Bid. 

Akademik dan Pengembangan Lembaga : Dr. Mashudi, M.Pd. 

9) Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Bid. 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan : Drs. H. Ainur 

Rafik, M.Ag. 
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10) Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Bid. 

Kemahasiswaan, dan Kerjasama : Dr. Mustajab, M.Pd.I. 

11) Dekan Fakultas Syari’ah : Prof. Dr. Noor Harisudin, M.Fil.I. 

12) Wakil Dekan Fakultas Syari’ah Bid. Akademik dan 

Pengembangan Lembaga : Dr. Muhammad Faisol, S.S., M.Ag. 

13) Wakil Dekan Fakultas Syari’ah Bid. Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan : Dr. Sri Lum’atus Sa’adah, M.H.I. 

14) Wakil Dekan Fakultas Syari’ah Bid. Kemahasiswaan dan 

Kerjasama : Dr. Martoyo, S.H.I., M.H. 

15) Dekan Fakultas Dakwah : Prof. Dr. Ahidul Asror, M.Ag. 

16) Wakil Dekan Fakultas Dakwah Bid. Akademik dan 

Pengembangan Lembaga : Dr. St. Roudhatul Jannah, 

M.Med.Kom. 

17) Wakil Dekan Fakultas Dakwah Bid. Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan : Dr. Abd. Mu’is, S.Ag., M.Si. 

18) Wakil Dekan Fakultas Dakwah Bid. Kemahasiswaan dan 

Kerjasama : Minan Jauhari, S.Sos., M.Si. 

19) Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora : Dr. M. 

Khusna Amal, M. Si. 

20) Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Bid. 

Akademik dan Pengembangan Lembaga : Dr. Uun Yusufa, M.A. 
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21) Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Bid. 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan : Dr. H. 

Kasman, M.Fil.I. 

22) Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Bid. 

Kemahasiswaan dan Kerjasama : Dr. Maskud, S.Ag., M.Si. 

23) Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam : Dr. Khamdan Rifa’i, 

S.E., M.Si. 

24) Wakil Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Bid. 

Administrasi Umum Perencanaan, dan Keuangan : Dr. Nurul 

Widyawati Islami R, M.Si. 

25) Wakil Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Bid. Akademik 

dan Pengembangan Lembaga : Dr. Abdur Rohim, M.E.I. 

26) Wakil Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Bid. 

Kemahasiswaan dan Kerjasama : Dr. Saihan, M.Pd.I.
46

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab III. 

Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis data merupakan 

temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, 
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dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan dapat berupa 

penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi.
47

 

1. Strategi komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

daring di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember di era pandemi Covid-19 

Covid-19 yang mewabah secara menyeluruh (Internasional) 

memberikan dampak yang signifikan terhadap aktivitas sosial, seperti 

physical Distaning. Termasuk kegiatan-kegiatan akademik di UIN 

KHAS Jember yang mana akibatnya dalam civitas akademika 

menerapkan Work From Home, Lockdowm, perkuliahan secara daring. 

sebagaimana disampaikan oleh Dr. H. Hepni, M.M. Ketua SATGAS 

Covid-19 UIN KHAS Jember. 

“Terkait dengan pembelajaran di UIN KHAS 

Jember, termasuk juga yang lain (kegiatan/aktivitas 

akademik) ini dampaknya sangat signifikan, makanya 

kemudian diambil kebijakan-kebijakan seperti 

pembelajaran daring, itukan bagian dari dampak Covid-19, 

karena mewajibkan Social Distancing, mewajibkan jaga 

jarak, saling menjaga imun, pakai masker dan lain 

sebagainya, bahkan kemana-mana kita diwajibkan untuk 

Test Swab dan sebagainya. Berbagai macam dampak ini 

merupakan upaya untuk memutus rantai penularan Covid-

19. Secara akademik kita membatasi diri, ada yang 

namanya Work From Home, kita bekerja dari rumah tidak 

dari kantor karena memungkinkan untuk menjadi cluster, 

jadi ada kebijakan bekerja dari rumah, kemudian kita juga 

di Lockdown, ini juga merupakan dampak dari Covid-19. 

Akhirnya pembelajaran mengalami perubahan, tidak lagi 

tatap muka, tidak lagi face to face, akan tetapi tatap maya 

namanya, menggunakan Zoom Meeting, Google meet dan 

sebagainya. Jadi apabila ditanya apakah berdampak ? tentu 
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saja sangat berdampak. Dampaknya sejauh mana ? sebesar 

apa ? itu sangat tergantung kepada level daerah yang 

bersangkutan, makanya ada level hijau, level kuning, level 

merah. Yang level merah tentu dampaknya lebih tinggi 

daripada level kuning dan hijau”.
48

 

 

Proses pembelajaran di UIN KHAS Jember juga mengalami 

perubahan terdampak pandemi Covid-19 tersebut, yang semestinya 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara tatap muka antara 

dosen dan mahasiswa dalam satu ruangan, akibat pandemi Covid-19 

harus dilakukan secara daring untuk menghindari kontak fisik dan 

kerumunan, yang memungkinkan terjadinya penularan Covid-19. 

Tertanggal 27 Maret 2020 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang pada saat itu masih menjadi IAIN Jember 

mengeluarkan Surat Edaran Rektor IAIN Jember Nomor 1034 Tahun 

2020 dalam upaya pencegahan infeksi Covid-19 menetapkan agar 

seluruh kegiatan akademik baik perkuliahan, UTS, UAS, Ujian 

Komprehensif, Seminar Proposal, ujian Skripsi, dilakukan secara 

online (daring).
49

 Seiring dengan kasus penyebaran Covid-19 yang 

semakin meluas, pembatasan kegiatan-kegiatan akademik secara tatap 

muka mengalami beberapa kali perpanjangan hingga tanggal 28 April 

2022 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

menurunkan surat Pemberitahuan Perkuliahan Tatap Muka langsung 

No. B.1612/Un.22/I/PP.00.9/04/2022 yang memperkenankan 
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pelaksanaan perkuliahan dengan metode tatap muka langsung, dengan 

berbagai persyaratan.
50

 

 “Untuk kebijakan dalam perkuliahan daring selama 

pandemi Covid-19 kita (Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora) hanya menjalankan, dengan artian dari 

kementrian agama mengeluarkan edaran supaya 

pembelajaran dilaksanakan secara daring, sampai ke UIN 

KHAS lalu dari rektorat juga menurunkan ketetapan bahwa 

pembelajaran dan civitas akademika yang lain selama 

pandemi Covid-19 harus dilakukan secara daring atau 

online”.
51

 

 

Terkhusus untuk strategi komunikasi dalam pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19 di Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember tiap-tiap dosen memiliki strateginya 

masing-masing dalam memaksimalkan proses pembelajaran daring 

guna memberikan pendidikan terhadap mahasiswanya, hal tersebut 

sesuai pernyataan beberapa dosen berikut dalam proses wawancara 

selama peneliti melakukan penelitian di Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember, berikut pernyataan dosen-dosen terkait 

strategi komunikasi dalam pembelajaran daring. 

“Selama pembelajaran jarak jauh atau yang biasa 

disebut dengan daring, untuk melangsungkan komunikasi 

antara mahasiswa dan dosen itu membutuhkan media 

karena selama pandemi Covid-19 tidak memungkinkan 

untuk melakukan kontak langsung antara dosen dan 

mahasiswa. Media-media komunikasi itu banyak 

macamnya, dalam memilih media kita sesuaikan dengan 

kebutuhan, maka untuk menyesuaikan terhadap kebutuhan 

tersebut mahasiswa kami berikan ruang juga dalam 

menentukan media komunikasi yang akan digunakan dalam 
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perkuliahan serta agar perkuliahan dijalani dengan 

senyaman mungkin oleh mahasiswa sehingga menjadikan 

forum lebih dialektis”.
52

 

 

“Dalam pembelajaran daring untuk berkomunikasi 

dengan mahasiswa otomatis harus menggunakan media 

seperti WhatsApp. Dan untuk melaksanakan perkuliahan 

biasanya saya menawarkan kepada mahasiswa media apa 

yang akan digunakan untuk melaksanakan perkuliahan agar 

mahasiswa dapat memilih sendiri media yang membuat 

nyaman untuk berkomunikasi sehingga proses perkuliahan 

secara daring dapat berjalan dengan maksimal”.
53

 

 

2. Strategi komunikasi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau hambatan dari 

pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara daring 

selama pandemi Covid-19, membawa perubahan, mengingat proses 

transisinya yang begitu cepat tentunya memiliki kendala atau 

hambatan dalam pelaksanaannya baik kendala yang dialami oleh 

mahasiswa, dosen maupun Universitas itu sendiri, kendala yang 

dialaminya pun beragam. Berikut penyampaian yang diutarakan oleh 

mahasiswa dan dosen. 

“Dalam perkuliahan daring ini saya kesusahan untuk 

memahami materi perkuliahan yang disampaikan oleh 

dosen, karena belum terbiasa kuliah online”.
54

 

 

“Semester ini saya tidak dapat mengikuti kuliah 

online dikarenakan HP saya hilang dan masih tidak bisa 
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membeli HP baru, karena masih banyak kebutuhan-

kebutuhan yang lain”.
55

 

 

“Perkuliahan daring tidak kondusif, jadi sering kali 

saya tidak memperhatikan penyampaian materi dalam kelas 

online karena tidak bisa fokus kalau kuliah online”.
56

 

 

“Kuliah online atau daring kurang efektif karena 

dari sekian banyak matakuliah hanya diberikan tugas saja, 

mengerjakannya pun tidak bisa maksimal karena terbatas 

waktu dan tugas yang menumpuk, maka ya hanya bisa 

sekedar mengerjakan saja”.
57

 

 

“Berbicara tentang kendala dalam kuliah online, 

selain tugas yang menumpuk pada saat kuliah online, kita 

juga sedang dilanda kecemasan terhadap penyebaran Covid-

19, ketidak efektifan perkuliahan online tersebut juga 

dikarenakan mahasiswa selama pandemi menghadapi 

tekanan batin yakni ketakutan”.
58

 

 

“kendala dalam kuliah online yang saya hadapi jika 

bukan rasa malas ya paling sinyal tidak bagus”.
59

 

 

Serta terdapat temuan selama pembelajaran daring, beberapa 

mahasiswa mengikuti proses perkuliahan hanya sekedar untuk 

mengisi absensi atau daftar hadir dengan hanya kepentingan nilai, dan 

mengikuti proses perkuliahan daring baik yang dilakukan 

menggunakan LMS, WhatsApp, Zoom dan G-Meet, sambil 

melakukan aktivitas lain dan tentu hal tersebut menyebabkan 

mahasiswa tidak dapat memahami materi perkuliahan yang 
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disampaikan secara maksimal. Ada pula yang hanya ikut-ikutan 

meyakini bahwa pembelajaran yang dilakukan secara daring itu tidak 

efektif tanpa pembuktian, sehingga mahasiswa tersebut bermalas-

malasan dalam mengikuti proses pembelajaran. Ada pula mahasiswa 

yang sengaja tidak mengikuti proses perkuliahan online dikarenakan 

tidak memiliki paket data ataupun jaringan koneksi internet yang 

buruk.
60

 

“Dalam proses perekuliahan baik secara online 

ataupun dengan tatap muka secara langsung tentunya 

memeiliki kendalanya tersendiri, dalam pembelajaran jarak 

jauh di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember (pembelajaran daring) salah satu kendala yang 

dialami dalam pembelajaran jarak jauh adalah penguasaan 

platform rapat (Zoom, G-Meet, LMS)”.
61

 

 

Menyoal beberapa hambatan yang telah disebutkan di atas 

tentunya baik dari pengajar atau dosen maupun pelajar atau 

mahasiswa memiliki solusi tersendiri dalam mengatasi berbagai 

persoalan yang dihadapi masing masing, berikut tanggapan pimpinan 

dan dosen terkait kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

daring. 

“Dalam Perkuliahan yang dilakukan secara daring 

kita tidak bisa memaksakan untuk seefektif perkuliahan 

normal, dikarenakan kendala-kendala tersebut, mungkin 

untuk merespond kendala tersebut dapat meringankan 

penilaian terhadap mahasiswa”.
62

 

 

“Menghadapi kendala penguasaan platform rapat 

atau media pendukung dalam proses pembelajaran kami 
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telah melakukan sosialisasi-sosialisasi mengenai 

perkuliahan daring, terutama dosen-dosen usia lanjut yang 

kurang mahir memaksimalkan kinerja Smartphone. 

Kendala-kendala tersebut hanya dirasa berat di awal-awal 

perkuliahan daring saja, seiring berjalannya waktu kendala 

tersebut dapat diatasi dengan sendirinya”.
63

 

 

Mengenai persoalan yang dialami oleh mahasiswa diatas setiap 

dosen yang mengampu mata kuliah telah memberikan masukan dan 

semangat agar mahasiswa lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

perkuliahan, sebagian banyak diantaranya mengingatkan bagaimana 

orangtua yang bekerja keras untuk memenuhi biaya kuliah anaknya. 

Nasihat-nasihat tersebut untuk membangun kesadaran mahasiswa agar 

serius dalam mengkuti pembelajaran dan bersungguh-sungguh dalam 

mencari ilmu sebab persoalan-persoalan diatas hanya dapat 

diselesaikan oleh mahasiswa itu sendiri.
64

 

C. Pembahasan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap 

dari lapangan.
65
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1. Strategi komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

daring di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember di era pandemi Covid-19 

Dalam perkuliahan daring di Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember terdapat beragam pola, jenis, dan bentuk 

komunikasi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa. Mengingat 

pengertian komunikasi “adalah proses penyampaian pesan dari 

komunuikator ke komunikan sehingga terjadi timbal balik".
66

 Maka 

dalam dunia pendidikan komunikasi memiliki peranan yang sangat 

penting, semisal dalam pembelajaran daring komunikasi merupakan 

proses penyampaian materi perkuliahan (pesan) dari dosen 

(komunikator) ke mahasiswa (komunikan) sehingga menimbulkan 

pemahaman bagi mahasiswa atas materi perkuliahan (timbal balik atau 

respon). 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

dalam perkuliahan daring, meliputi 4 langkah strategi komunikasi 

dalam pembelajaran daring. Langkah-langkah strategi komunikasi 

Universitas Islam Negeri  Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yakni : 

a. Mengenal Khalayak 

Dalam penelitian ini khalayak merupakan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang 

mayoritas telah lama sebelum pandemi menggunakan aplikasi 
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WhatsApp namun tidak dengan LMS, Zoom Meeting, dan Google 

Meet. Namun sebagian besar dari mahasiswanya malas untuk 

mengikuti perkuliahan daring dan hanya sekedar mengisi absensi 

kehadiran saja dengan alas an perkuliahan daring dianggap tidak 

efektif tanpa melakukan pembuktian terlebih dahulu dengan serius 

mengikuti proses perkuliahan daring yang diselenggarakan oleh 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

b. Menentukan Tujuan 

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan 

perangkat Smartphone yang tersambung dengan jaringan internet 

atau dapat disebut dengan istilah pembelajaran daring,  komunikasi 

yang dibangun bertujuan untuk melancarkan komunikasi antara 

dosen dan mahasiswa sehingga efektif untuk menyampaikan pesan 

atau materi perkuliahan agar mahasiswa dapat maksimal dalam 

memahami materi yang diberikan. 

c. Menyusun Pesan 

Dalam pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 di 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember pesan 

terkait strategi komunikasi selain disampaikan menggunakan surat-

surat edaran dan pemberitahuan atau pengumuman, disampaikan 

terlebih dahulu sebelum proses perkuliahan dilaksanakan 

menggunakan WhatsApp Group. Materi perkuliahan selain 

disampaikan secara verbal berupa diskusi dan presentasi ataupun 
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voicenote dan video biasanya juga berbentuk non verbal atau file 

baik PDF maupun file Word. 

g. Menetapkan Metode dan Memilih Media yang Digunakan 

Metode perkuliahan daring di UIN KHAS Jember beragam 

macamnya, metode tersebut juga dibahas sebelum melangsungkan 

perkuliahan daring menggunakan WhatsApp Group, metode 

tersebut ditetapkan atau dipilih sesuai dengan kesepakatan antara 

dosen dan mahasiswa sebelum melangsungkan perkuliahan daring. 

Adapun media yang digunakan dalam perkuliahan daring di 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember juga 

beragam antara lain: 

1) Learning Management System 

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan 

Learning Management System mahasiswa terlebih dahulu 

mengisi absensi yang telah disediakan, kemudian mahasiswa 

dapat mengunduh materi perkuliahan sesuai yang telah 

ditentukan oleh dosen dan diunggah sebelumnya dan materi 

perkuliahan tersebut akan dipelajari dan didiskusikan pada saat 

jam pembelajaran dimulai, namun karena dalam Learning 

Management System tidak dapat melakukan komunikasi dua 

arah atau dialog, proses diskusi dilaksanakan menggunakan 

Zoom Meeting maupun Google Meet. 
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2) WhatsApp 

Selain menggunakan WhatsApp Group sebagai media 

komunikasi sebelum melangsungkan proses pembelajaran, 

WhastApp Group juga merupakan salah satu aplikasi atau media 

pendukung untuk melakukan komunikasi dalam proses 

pembelajaran daring. Dalam proses pembelajaran WhatsApp 

Group digunakan untuk membagikan materi perkuliahan, dan 

sebagai media untuk melangsungkan komunikasi dua arah atau 

dialog seperti menjelaskan materi, bertanya, menjawab 

pertanyaan serta berdiskusi terkait materi perkuliahan via Chat 

maupun Voice Note atau disingkat VN, sekaligus dalam 

melaksanakan absensi juga dapat dilakukan melalui WhatsApp 

Group. 

3) Zoom Meeting 

Aplikasi Zoom Meeting merupakan aplikasi yang 

memungkinkan untuk menghubungkan banyak penggunanya 

kedalam satu ruang temu menggunakan Video Conference, yang 

dengan fitur tersebut menjadikan Zoom Meeting sebagai 

aplikasi yang banyak sekali digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran daring, seminar maupun forum-forum rapat atau 

diskusi selama pandemi ini. Di Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember aplikasi Zoom Meeting ini juga 

sering digunakan sebagai aplikasi pendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring karena dapat mempermudan 
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proses diskusi daring secara real time. Proses diskusi dalam 

perkuliahan daring yang dilakukan menggunakan Zoom 

Meeting hampir sama dengan proses perkuliahan normal pada 

umumnya, forum diskusi akan dipimpin oleh moderator yang 

telah ditetapkan sebelumnya untuk mengatur jalannya proses 

diskusi dalam pembelajaran. 

4) Google Meet 

Aplikasi atau media pendukung untuk melakukan 

komunikasi dalam pembelajaran Google Meet tidak jauh 

berbeda dengan aplikasi atau media pendukung Zoom Meeting, 

yang dapat melakukan rapat video, kelas pelatihan virtual, 

wawancara jarak jauh, dan lain-lain. 

5) Google Mail 

Sama dengan WhatsApp, Google mail digunakan 

sebagai media komunikasi dalam pembelajaran untuk mengirim 

tugas-tugas kuliah yang telah diberikan oleh dosen melalui 

pesan elektronik atau lebih dikenal E-mail. 

6) YouTube 

Sedangkan untuk media YouTube banyak digunakan 

untuk mengunggah video-video yang telah dibuat mahasiswa 

untuk menyelesaikan tugas kuliah. 
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2. Strategi komunikasi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau hambatan dari 

pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, baik 

mahasiswa, dosen maupun Universitas tentu memiliki kendala atau 

hambatannya masing-masing, setelah melakukan penelitian di 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember peneliti 

mendapatkan beberapa temuan dalam mengatasi kendala atau 

hambatan dalam proses pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 

sebagai berikut : 

a. Tidak efektifnya proses pembelajaran daring, hal tersebut 

disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya mahasiswa tidak 

terbiasa kuliah secara online sehingga tidak dapat fokus dalam 

mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa meremehkan proses 

pembelajaran daring dikarenakan hanya diberikan tugas kuliah. 

b. Mahasiswa dan dosen kesulitan dalam mengoprasikan aplikasi atau 

media pendukung dalam pembelajaran daring. 

c. Mahasiswa tidak dapat mengikuti proses perkuliahan dikarenakan 

tidak memiliki HP atau Smartphone untuk mengikuti proses 

perkuliahan daring. 

d. Mahasiswa tidak mengikuti proses perkuliahan daring dikarenakan 

jaringan internet yang tidak bagus dan tidak memiliki quota 

internet. 
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Dalam mengatasi kendala yang beragam tersebut, ada beragam 

cara pula untuk mengatasi, setelah melakukan penelitian dengan 

metode pencarian data observasi, wawancara dan dokumentasi 

terhadap beberapa dosen di Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember, penulis  mnedapatkan temuan sebagai 

berikut : 

a. Tidak efektifnya proses pembelajaran daring bagi sebagian 

mahasiswa, kendala seperti ini hanya dialami dan dapat 

diselesaikan oleh mahasiswa itu sendiri karena dalam 

pembelajaran daring kemauan mahasiswa dalam belajar menjadi 

penentu terhadap maksimalnya proses pembelajaran. 

b. Kurangnya penguasaan media pendukung dalam proses 

pembelajaran daring dapat diatasi secara berkala dan terus-menerus 

dengan sosialisasi-sosialisasi dan secara khusus untuk Learning 

Management System (LMS) disediakan panduan yang dapan 

diunduh dari website Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember dengan link sebagai berikut (http://bsa.iain-

jember.ac.id/download/file/Panduan_LMS_mhs1.pdf) bagi 

mahasiswa dan (http://psi.iain-jember.ac.id/page/detail/tutorial-

lms-dosen) untuk dosen. 

c. Mahasiswa tidak memiliki peralatan elektronik yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan pembelajaran daring seperti Smartphone, 

dalam kasus semacam ini peneliti mendapatkan tamuan apabila 

http://bsa.iain-jember.ac.id/download/file/Panduan_LMS_mhs1.pdf
http://bsa.iain-jember.ac.id/download/file/Panduan_LMS_mhs1.pdf
http://psi.iain-jember.ac.id/page/detail/tutorial-lms-dosen
http://psi.iain-jember.ac.id/page/detail/tutorial-lms-dosen


60 

 

 

mahasiswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran daring 

dikarenakan tidak memiliki smartphone biasanya dosen 

merekomendasikan untuk meminjam smartphone orang terdekat 

untuk dapat mengikuti proses pembelajaran daring seperti milik 

orangtua, saudara untuk mahasiswa yang berada di rumah maupun 

milik teman untuk mahasiswa yang berada di daerah sekitar 

kampus. 

d. Koneksi jaringan internet yang digunakan untuk melaksanakan 

proses pembelajaran daring, dalam mengatasi kendala semacam ini 

mahasiswa diharapkan memiliki kemauan dan semangat yang lebih 

karena dalam penyelesaiannya mengharuskan mahasiswa untuk 

melakukan usaha lebih, seperti mencari lokasi yang memiliki 

koneksi internet yang lebih stabil agar proses perkuliahan daring 

dapat berjalan lancar, sementara untuk mahasiswa yang tidak 

memiliki paket data dapat mencari sambungan koneksi internet 

seperti WiFi. Penyelesaian kendala seperti ini juga tergantung 

kepada kemauan dan usaha mahasiswa karena dalam 

penyelesaiannya ada banyak cara yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa.  



 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan 

metode dan prosedur yang telah ditentukan, tentang “Strategi Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Dalam 

Pembelajaran Daring Di Era Pandemi Covid-19”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

daring di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

di era pandemi Covid-19 menggunakan bantuan media pendukung 

seperti WhatsApp, Zoom Meeting, Google Meet, YouTube, Learning 

Management System yang memungkinkan untuk melakukan 

komunikasi dua arah tanpa bertatap muka secara langsung. 

2. Strategi komunikasi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam mengatasi kendala atau hambatan dari 

pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 dengan berbagai 

macam cara seperti sosialisai-sosialisasi dan menyediakan panduan. 

B. Saran-saran 

1. Terus berikan dukungan dan masukan agar mahasiswa semangat 

dalam mengikuti perkuliahan secara daring. 

2. Tambah keberagaman metode penyampaian materi dalam perkuliahan 

agar menambah antusias mahasiswa mengikuti perkuliahan daring. 
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3. Sediakan alternatif bagi mahasiswa yang tidak memiliki perangkat 

atau smartphone untuk mengikuti pembelajaran daring. 
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pembelajaran daring di 

Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember ? 

2. Bagaimana strategi komunikasi 

Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember 
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hambatan dari pembelajaran 

daring ? 

1. Pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian 
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c. Dokumentasi 

5. Analisis data lima tahap Dr. J.R. Raco, M.E., M.Sc. 
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